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ABSTRAK 
 

 
Pengungkapan melalui laporan keberlanjutan (sustainability report) semakin mendapat 
perhatian dalam praktik bisnis global dan menjadi salah satu kriteria dalam menilai tanggung 
jawab sosial suatu perusahaan. Laporan keberlanjutan merupakan bentuk komitmen dalam 
menjalankan keberlanjutan dan meminimalisir risiko kegiatan operasional yang dilakukan 
perusahaan atau organisasi. Industri tambang serta minyak dan gas memiliki kaitan yang erat 
dengan isu lingkungan. Perbandingan pelaporan keberlanjutan pada kedua industri tersebut 
menjadi fokus utama penelitian ini. 

Laporan keberlanjutan adalah laporan yang diterbitkan oleh perusahaan untuk 
melaporkan kepada masyarakat mengenai aspek keuangan, sosial, dan lingkungan yang 
memengaruhi kelangsungan operasi perusahaan. Terbitnya laporan keberlanjutan, perusahaan 
dapat meningkatkan reputasi dan nilainya. Pada penyusunan laporan keberlanjutan, Global 
Reporting Initiatives (GRI) G4 merupakan pedoman yang paling banyak dipakai oleh 
perusahaan dan organisasi. Selain Global Reporting Initiatives (GRI) G4 Standards, terdapat 
panduan khusus sektor pertambangan dan logam serta sektor minyak dan gas. Panduan khusus 
tersebut hanya digunakan sebagai tambahan, bukan sebagai pengganti. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif untuk 
menggambarkan aspek-aspek yang relevan dengan fenomena dari perspektif seseorang, 
organisasi, orientasi industri, atau lainnya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 
studi kepustakaan, dilanjutkan dengan teknik content analysis terhadap laporan keberlanjutan 
perusahaan. Objek penelitian ini berupa laporan keberlanjutan yang telah dibuat oleh 
perusahaan-perusahaan industri tambang serta industri minyak dan gas pada periode 2006-
2017. Terdapat 14 sampel perusahaan pada industri tambang dan 8 sampel perusahaan pada 
industri minyak dan gas. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan pada 
industri tambang serta minyak dan gas menerbitkan laporan keberlanjutan yang hampir sama 
dalam mengungkapkan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial sebagai upaya 
pertanggungjawaban atas kegiatan operasionalnya. Pada industri tambang, indikator yang 
paling banyak diungkapkan yaitu EC1, EN8, LA1, HR5, SO1, dan PR9. Sementara di industri 
minyak dan gas, indikator yang paling banyak diungkapkan yaitu EC1, EN3, LA1, HR4, SO1, 
dan PR3. Pelaporan keberlanjutan pada industri tambang lebih konsisten dan teratur 
dibandingkan dengan industri minyak dan gas. Pada industri tambang, ANTAM dan PT Vale 
secara konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan dari tahun 2006-2017. Jumlah laporan 
keberlanjutan yang sama tidak menunjukkan kesamaan dalam jumlah pengungkapan indikator 
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan kepada perusahaan industri 
tambang serta minyak dan gas untuk selalu konsisten dalam pelaporan keberlanjutan, 
memberikan kode indeks dari Global Reporting Initiatives (GRI) Standards dan Global 
Reporting Initiatives (GRI) Sector, serta meningkatkan pengungkapan indikator yang masih 
rendah sembari mempertahankan pengungkapan indikator yang sudah tinggi. 
 
Kata Kunci : Pelaporan Keberlanjutan, Indutri Tambang, Industri Minyak dan Gas, 
GRI G4, GRI Standar, Perbandingan 
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ABSTRACT 
 

 

As one of the criteria for assessing corporate social responsibility, sustainability report 
disclosure is increasingly gaining attention in global business practices. Sustainability report 
is a form of commitment in carrying out sustainability and minimizing the risk of operational 
activities carried out by companies or organizations. Since the mining and oil and gas 
industries are closely related to environmental issues, comparison of sustainability reporting 
in both industries is the main focus of this research. 

Sustainability report is a report issued by a company to inform to the 
community regarding financial, social, and environmental aspects affecting the continuity of 
the company's operations. By publishing sustainability reports, companies can improve their 
reputation and value. In preparing the sustainability report, Global Reporting Initiatives 
(GRI) G4 is the most widely used by companies and organizations. In addition to the Global 
Reporting Initiative (GRI) G4 Standards, there are specific guidelines for the mining and 
metals sector as well as for the oil and gas sector. These specific guidelines are only used as 
supplement, not as a substitute. 

This research was conducted by using descriptive methods to describe aspects 
that are relevant to phenomena from the perspective of a person, organization, industry 
orientation, or other. Literature study was carried out for data collection, followed by content 
analysis technique on corporate sustainability reports. The research object is sustainability 
reports published by companies of mining industry and oil and gas sectors within 2006-2017. 
There are 14 samples of mining companies and 8 samples of oil and gas companies. 

The research findings show that companies, both in the mining industry and 
in the oil and gas industry, publish similar sustainability reports revealing economic, 
environmental, and social aspects as an effort to account for their operational activities. In 
the mining industry, the most disclosed indicators are EC1, EN8, LA1, HR5, SO1, and PR9. 
Meanwhile, the most disclosed indicators in the oil & gas industry are EC1, EN3, LA1, HR4, 
SO1, and PR3. Furthermore, sustainability reporting in the mining industry is more consistent 
and regular compared to the oil and gas industry. In the mining industry, ANTAM and PT 
Vale have consistently issued sustainability reports during 2006-2017. The amount of 
sustainability reports do not show similarities in disclosure of companies indicators. Based on 
the results of the study, it is recommended that mining and oil & gas companies be consistent 
in sustainability reporting, provide index from Global Reporting Initiatives (GRI) Standards 
and Global Reporting Initiatives (GRI) Sector, and increase disclosure of indicators which 
are still low while maintaining disclosure of indicators which are already high. 
 
Keywords :  Sustainability Report, Mining Industry, Oil and Gas Industry,  GRI G4, GRI 
Standards, Comparison
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Tujuan utama didirikannya sebuah perusahaan adalah untuk mencari laba atau 

keuntungan (profit oriented) dengan cara memenuhi kebutuhan barang atau jasa bagi 

manusia. Selain itu, perusahaan juga berusaha untuk memenuhi keinginan stakeholder 

(pemangku kepentingan) dalam mengembangkan kehidupan perusahaan supaya 

menjadi lebih baik. Pandangan bahwa perusahaan harus mengutamakan keuntungan 

materi mulai dipertanyakan setelah terjadinya berbagai kerusakan baik sosial mapun 

lingkungan sebagai dampak dari aktivitas entitas bisnis dalam meraih keuntungan. 

Ditambah lagi dengan berkembangnya isu mengenai corporate sosial responsibility 

(CSR), perusahaan menjadi sorotan utama terhadap perannya kepada lingkungan. 

Sektor tambang di Indonesia menjadi hal yang banyak disorot 

khususnya masyarakat tentang proses operasinya. Dalam proses operasinya, industri 

tambang banyak mengambil hasil bumi dan diantaranya merupakan hasil bumi yang 

tidak dapat atau sulit untuk diperbarui (seperti minyak bumi, batubara, emas, dll). Hal 

ini cukup bertentangan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang 

mengedepankan pemenuhan kebutuhan generasi sekarang tanpa mengurangi 

kemampuan generasi yang akan datang dalam memenuhi kebutuhan mereka.  
Selain industri tambang, industri minyak dan gas juga memiliki kaitan 

yang erat dengan isu lingkungan. Bahan baku yang diolah oleh kedua industri tersebut 

secara langsung berdampak pada lingkungan disekitar perusahaan. Kegiatan 

pertambangan dianggap yang paling merusak dibandingkan dengan kegiatan 

eksploitasi sumberdaya alam lainnya. Banyaknya peristiwa sosial dan lingkungan yang 

ada di Indonesia menjadikan kekhawatiran bagi masyarakat di sekitar perusahaan. 

Peristiwa-peristiwa tersebut antara lain yaitu kasus PT. Freeport yang membuang 

limbah di sekitar pegunungan dan ke sistem sungai yang mengakibatkan merosotnya 

kualitas alam di daerah pertambangan, kasus PT. Unocal akibat konflik sosial dan 

pencemaran limbah minyak di lahan pertanian masyarakat, kasus PT. Caltex Pasific 

Indonesia yang mengeksploitasi sumber minyak secara berlebihan, kasus PT. Newmon 



 

2 
 

yang membuang limbah di perairan mengakibatkan masyarakat daerah terkena 

penyakit, kasus Lapindo Brantas di Sidoarjo, Jawa Timur dan lain sebagainya. Kasus-

kasus tersebut merupakan fakta bahwa perusahaan hanya berfokus pada tujuan 

memaksimalkan keuntungan semata tanpa mementingkan kepentingan karyawan, 

konsumen, masyarakat dan lingkungan (Sitio dan Tamba, 2001:74). 

Melihat adanya peristiwa tersebut, pemerintah kemudian mengeluarkan 

keputusan yang diterbitkan melalui Undang-Undang tentang Perseoran Terbatas (PT) 

yang menjelaskan berbagai ketentuan pendirian PT, yaitu pada Pasal 74, UU Nomor 

40 mengenai tanggung jawab sosial dan landasan utama yang menjadi aturan dalam 

mengarahkan ekonomi berkelanjutan, dimana peran perusahaan dalam pengungkapan 

CSR tidak bersifat sukarela, tetapi bersifat wajib. 

Seiring dengan adanya perkembangan CSR, perusahaan mulai 

menyadari untuk mengungkapkan sebuah laporan yang isinya menyediakan informasi 

sosial dan lingkungan yang disebut dengan laporan keberlanjutan (sustainability 

report). Kebutuhan stakeholder akan informasi kinerja perusahaan dari tahun ke tahun 

semakin meningkat. Informasi tersebut tidak hanya mencakup informasi kuantitatif, 

melainkan juga informasi-informasi kualitatif. Kualitas suatu perusahaan dapat dilihat 

dari luas tidaknya suatu pengungkapan informasi tersebut (Sakina, 2014). Informasi 

kualitatif dapat disajikan oleh perusahaan dalam bentuk laporan keberlanjutan. 

Laporan keberlanjutan yang disusun menggunakan konsep triple bottom line. 

Perusahaan tidak lagi hanya berfokus pada finansial (profit) saja, tetapi mulai 

mempedulikan masalah sosial (people) dan lingkungan (planet).  

Pengungkapan laporan keberlanjutan semakin mendapat perhatian 

dalam praktek bisnis global dan menjadi salah satu kriteria dalam menilai tanggung 

jawab sosial suatu perusahaan. Para pemimpin perusahaan-perusahaan dunia semakin 

menyadari bahwa pengungkapan laporan yang lebih komprehensif (tidak hanya 

sekedar laporan keuangan) akan mendukung strategi perusahaan. Selain itu, dapat 

menunjukkan komitmen mereka terhadap sustainable development (CSR Quest dalam 

Dilling, 2009). Pengungkapan laporan keberlanjutan juga dapat meningkatkan kinerja 

keuangan dan membangun legitimasi perusahaan. Laporan keberlanjutan yang telah 

disusun oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia menggunakan pedoman (standar) 

Global Reporting Initiative (GRI) yang telah dikembangkan sejak tahun 1990, 
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berpusat di Amsterdam, Belanda. Versi terbaru dari GRI saat ini merupakan generasi 

keempat atau disebut juga GRI G4. 

Di Indonesia, pengungkapan laporan keberlanjutan masih bersifat 

sukarela, artinya perusahaan membuat laporan keberlanjutan tanpa adanya paksaan 

atau tuntutan dari pihak manapun. Faktanya cukup banyak perusahaan tambang, 

minyak dan gas yang sudah melakukan CSR, namun belum semua perusahaan tersebut 

membuat laporan keberlanjutan atau menyampaikan laporan berkelanjutan dengan 

konsisten. Dua kemungkinan yang menyebabkan hal tersebut adalah belum adanya 

sanksi yang cukup jelas jika perusahaan tidak menyampaikan laporan keberlanjutan 

dan adanya anggapan perusahaan jika laporan keberlanjutan membutuhkan biaya yang 

belum tentu sebanding dengan manfaat yang akan didapatkan perusahaan.  

Salah satu perusahaan yang konsisten menyampaikan laporan 

berkelanjutan adalah PT. Antam (Persero) Tbk. PT. Antam telah membuat laporan 

berkelanjutan sejak 2005. Namun, baru pada laporan berkelanjutan tahun 2006, PT. 

Antam mulai menggunakan GRI sebagai pedoman dalam menyusun laporan 

berkelanjutan. Selain itu, PT. Vale juga konsisten dalam membuat laporan 

berkelanjutan yang dimulai sejak tahun 2006. Sementara pada industri minyak dan gas 

belum ada perusahaan yang konsisten membuat laporan berkelanjutan dari tahun 2006 

hingga 2017. Meskipun pengungkapan laporan keberlanjutan tidak diwajibkan untuk 

perusahaan, akan tetapi tuntutan bagi perusahaan untuk memberikan informasi yang 

transparan, akuntabel serta praktik tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 

governance) mengharuskan perusahaan untuk melakukan pengungkapan yang bersifat 

sukarela, seperti pengungkapan mengenai aktivitas sosial dan lingkungan (Utama, 

2006).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan pada 

industri tambang, minyak dan gas? 

2. Bagaimana pemetaan laporan keberlanjutan terhadap panduan penyusunan 

GRI G4 dan GRI Standar? 
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3. Bagaimana perkembangan laporan keberlanjutan pada industri tambang, 

minyak dan gas? 

4. Bagaimana perbandingan pelaporan keberlanjutan pada industri tambang, 

minyak dan gas periode 2006-2017? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pelaporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan pada 

industri tambang, minyak dan gas. 

2. Mengetahui pemetaan laporan keberlanjutan terhadap panduan penyusunan 

GRI G4 dan GRI Standar. 

3. Mengetahui perkembangan laporan keberlanjutan pada industri tambang, 

minyak dan gas. 

4. Mengetahui perbandingan pelaporan keberlanjutan pada industri tambang, 

minyak dan gas periode 2006-2017. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan membawa manfaat bagi beberapa pihak antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam berfikir ilmiah. 

Serta menjadi sarana pembelajaran dan penerapan ilmu yang sudah dipelajari 

dalam hal akuntansi keberlanjutan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk menyusun 

laporan keberlanjutan yang bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri, 

pemerintah, pemangku kepentingan, dan masyarakat sekitar.  

3. Bagi Pihak Lain 

Dapat memberikan manfaat bagi kepentingan ilmu pengetahuan dan menjadi 

bahan referensi. Selain itu, menjadi landasan untuk penelitian di bidang laporan 

keberlanjutan di masa yang akan dating. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Laporan keberlanjutan menurut World Business Council for Sustainable Development 

dapat didefinisikan sebagai laporan publik dimana perusahaan memberikan gambaran 

posisi dan aktivitas perusahaan pada aspek ekonomi, lingkungan dan sosial kepada 

stakeholder internal dan eksternal (Heemskerk, 2002:7). Laporan keberlanjutan juga 

menjadi salah satu bukti instrumen yang dapat digunakan oleh suatu organisasi baik 

pemerintah maupun perusahaan dalam berdialog dengan warga ataupun 

stakeholdernya sebagai salah satu upaya penerapan pendidikan pembangunan 

berkelanjutan. Penyusunan laporan keberlanjutan pada saat sekarang ini menempati 

posisi yang sama pentingnya juga dengan pengungkapan informasi seperti yang 

diungkapkan dalam laporan keuangan (Nasir dkk, 2014). 

Keberlanjutan merupakan sebuah tuntutan ekonomi pada lingkungan 

dan sumber daya alam diatas manusia dan perdagangan, dapat tercapai tanpa 

mengurangi kemampuan lingkungan dimasa yang akan datang (Nasrin R. Khalili, 

2011:6). Hal tersebut yang menjadi pertimbangan terhadap perusahaan dalam 

melakukan keberlanjutan bagi kegiatan operasionalnya. Laporan keberlanjutan 

dianggap sebagai bentuk komitmen dalam menjalankan keberlanjutan dan 

meminimalisir resiko akibat kegiatan operasi yang dilakukan perusahaan atau 

organisasi. 

Dalam bukunya, Cannibals With Forks: Triple Bottom Line, John 

Elkington mengembangkan konsep Triple Bottom Line (TBL) yang dikemas dalam 

tiga fokus utama yaitu profit, planet, dan people (3P). Meskipun perusahaan telah 

memiliki tiga aspek keberlanjutan, pendekatannya terhadap transparansi dan prinsip 

pemangku kepentingan memegang peranan penting dalam membetuk prakarsa GRI 

atau Dow Jones Sustainability Indexes (Berkovics, 2010). Dengan konsep 3P, John 

Elkington mencoba menjelaskan bahwa perusahaan yang baik tidak hanya memburu 

keuntungan ekonomi (profit), tetapi juga harus memiliki rasa kepedulian terhadap 

lingkungan (planet) dan kesejahteraan sosial (people). Kebijakan ekonomi yang 

menekankan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi saja, bagaimanapun dapat 

menyebabkan lingkungan yang buruk dan tidak dapat dipulihkan. Maka dari itu, 

dibutuhkan komponen tambahan atau sebuah laporan tersendiri yang menjelaskan 

secara rinci mengenai faktor sosial dan lingkungan.  
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Beberapa pedoman yang digunakan untuk menyusun laporan 

keberlanjutan. Pedoman yang digunakan antara lain Global Reporting Initiatives 

(GRI), Organization for Economic Co-operation and Development (OECD), The 

United Nations Global Compact (UNGC), The International Organization for 

Standardization (ISO 26000), dan lain sebagainya. Salah satu pedoman yang banyak 

digunakan oleh perusahaan-perusahaan dalam penyusunan laporan keberlanjutan 

adalah GRI. Perusahaan di Indonesia juga menggunakan GRI sebagai pedoman untuk 

menyusun laporan keberlanjutan. Hingga akhir tahun 2016, hampir 9% perusahaan 

yang telah listing di Busra Efek Indonesia (BEI) telah menerbitkan laporan 

keberlanjtan dengan menggunakan pedoman GRI G4 (Otoritas Jasa Keuangan, 2017).  

Mengacu kepada pedoman Global Reporting Initiatives (GRI), 

pelaporan keberkelanjutan secara berkala ditinjau untuk memberikan panduan yang 

terbaik dan termutakhir bagi pelaporan keberlanjutan yang efektif. Tujuan G4 

pembaruan yang keempat adalah sederhana:  

1. Membantu pelapor menyusun laporan keberlanjutan atas hal-hal yang penting,  
2. Berisikan informasi berharga tentang isu-isu organisasi yang paling kritikal terkait 

kebelanjutan, dan  
3. Menjadikan pelaporan keberlanjutan yang seperti demikian sebagai praktik 

standar. 
Pada umumnya perusahaan dalam industri pertambangan lebih 

mendapatkan perhatian dari masyarakat dibandingkan dengan perusahaan non 

tambang. Industri tambang merupakan industri yang bergerak dalam usaha eksplorasi 

alam sehingga diwajibkan untuk melakukan fungsi tanggung jawab sosialnya terhadap 

dampak dari kegiatan eksplorasi yang telah dilakukan khususnya bagi masyarakat 

sekitar dan lingkungan. Kegiatan yang dapat dilakukan yaitu reklamasi alam, 

reboisasi, revegetasi, pengelolaan limbah (baik limbah padat, cair bahkan limbah 

B3/Bahan Berbahaya dan Beracun), tanggung jawab terhadap kesehatan masyarakat 

dan karyawan, dan lain-lain. Hal tersebut mendukung industri tambang dalam 

membuat laporan keberlanjutan. Selain industri tambang, industri minyak dan gas juga 

mendapat perhatian khusus bagi masyarakat terkait dampak lingkungan. Sebab 

industri minyak dan gas juga memiliki isu yang erat dengan masalah lingkungan dan 
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sosial akibat dari aktivitas operasi perusahaan. Perusahaan pertambangan adalah salah 

satu perusahaan concern dalam menerapkan laporan keberlanjutan.  

Penjelasan di atas menjadi salah satu alasan penulis tertarik untuk 

menjadikan perusahaan industri pertambangan ditambah dengan industri minyak dan 

gas di Indonesia sebagai objek penelitian karena memiliki latar belakang yang sama. 

Laporan keberlanjutan akan dibahas dalam tiga kinerja utama yaitu ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Perbandingan pelaporan keberlanjutan yang diterapkan pada 

kedua industri tersebut menjadi hal yang akan diteliti lebih lanjut oleh penulis, karena 

masih banyak perusahaan pada industri tersebut yang tidak membuat laporan 

keberlanjutan. Laporan keberlanjutan dianggap memberikan beberapa manfaat bagi 

perusahaan. Selain manfaat perusahaan memiliki beberapa kendala dalam membuat 

laporan keberlanjutan. Hal tersebut yang membatasi perusahaan enggan membuat 

laporan keberlanjutan menjadi tidak konsisten.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan objek penelitian laporan keberlanjutan perusahaan yang bergerak pada industri 

tambang, minyak dan gas di Indonesia yang diberi judul 

Keberlanjutan Pada Industri Tambang dan Industri Minyak dan Gas Periode 2006-

20  
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